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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan tujuan dan analisa pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Dengan data hujan 10 tahun (2013-2022) meggunakan stasiun Sumani, 

stasiun Ladang Padi, dan stasiun Danau Atas diperoleh curah hujan rencana 

terpilih adalah 104. 553 mm dengan periode ulang 5 tahun menggunakan 

metode gumbel. Sedangkan debit banjir rencana pada salah satu saluran 32-

35 dengan Qsal = 0,1046 𝑚3/ 𝑑𝑡, Qinflow = 0,1235v𝑚3/ 𝑑𝑡, sehingga  

Qrencana = 0,2281 𝑚3/ 𝑑𝑡. Untuk keseluruhan debit terbesar yaitu = 1,9561 

𝑚3/ 𝑑𝑡 pada saluran 34-36 dan debit terkecil yaitu = 0,0716 𝑚3/ 𝑑𝑡 pada 

saluran 1-3 .  

2) Dari hasil perhitungan Analisa dimensi dengan metode coba-coba didapatkan 

pada salah satu saluran yaitu 3a-5 pada pengukuran di lapangan Qsaluran = 

0,2770 𝑚3/ 𝑑𝑡 dengan h = 0,57 m (metode coba-coba) sedangkan Qrencana 

= 0,2620 𝑚3/ 𝑑𝑡, sehingga perhitungan didapatkan Qsal > Qrencana. Untuk 

keseluruhan Analisa dimensi terbesar yaitu = saluran 34-36 dengan Qsaluran 

= 2,0112 𝑚3/ 𝑑𝑡 dengan h = 1,65 m sedangkan Qrencana = 1,9561 𝑚3/ 𝑑𝑡, 

dan Analisa dimensi terkecil yaitu = saluran 8a-6 dengan Qsaluran = 0,1197 

𝑚3/ 𝑑𝑡 dengan h = 0,40 m (metode coba-coba) sedangkan Qrencana = 0,1073 

𝑚3/ 𝑑𝑡, 

3) Cara penanggulangan genangan air atau banjir  ada 4 cara yaitu : perlunya 

evaluasi kembali seperti pada saluran drainase ruas 34-36 dan 8a-6, perlunya 

arah lakukan pemeriksaan rutin pada saluran drainase serta perlunya edukasi 

kepada Masyarakat tentang perawatan drainase serta tidak membuang 

sampah pada drainase. 
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5.2 Saran 

Perlunya adanya data elevasi pada setiap saluran agar memudahkan penulis 

dalam pelaksaanaannya serta  segera adanya evaluasi pada saluran drainase yang 

kurang sesuai agar segera di perbaiki. Untuk perbaikan drainase dapat kita lakukan 

dengan : perbaikan dengan mengubah kedalaman drainase, perbaikan dengan 

mengubah lebar drainase, perbaikan arah aliran drainase yang lebih baik, dan 

pembuatan tanggul. Sehingga drainase dapat berfungsi dengan baik, optimal dan 

efisien. Serta tidak terjadinya genangan air dan banjir pada Kawasan Sawah Piai, 

Tanah Garam, Kota Solok. 
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